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Abstract

Various interpretive tendencies towards the text of Isaiah 2:1-4 that exist foday emphasize
the physical and eschatological aspects of Israel's restoration. Efforts to realize the
prophecy in Israel have contributed to the rise of radicalism in Indonesia. This paper aims
to answer several questions in the text read firom the Indonesian context, namely: what is the
relevance of rebuilding the Temple? What is the truth of God's word? And is Jerusalem
really the center of peace? This research was conducted with an exegesis approach and
library research. The results of exegesis are critically reciprocally dialogued with the
Indonesian context using related literature studies. The results of the analysis show the
relationship between rebuilding the temple of God and building churches in Indonesia, the
validity of the truth of God's word in Indonesia is based on pragmatic proof of the truth, and
Indonesia as a Center for Peace. The findings of this study encourage action plans, among
others; intensify inter-religious dialogue starting from the level of religious figures to the
lower level of the community and encourage moderate religious life. It needs the openness
of various parties in the development of the study of Bible interpretation as well as
adjustments to various methods of interpretation that continue to develop, as well as seeking
practical forms of Indonesia's involvement in creating world peace.
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Abstrak

Berbagai kecenderungan penafsiran terhadap teks Yesaya 2:1-4 yang menekankan aspek
pemulihan Israel secara fisik dan eskatologis. Ada upaya dari kelompok tertentu untuk
menggenapi nubuatan tersebut dan ikebana menimbulkan gerakan radikalisme di Indonesia.
Karya tulis ini hendak menjawab beberapa pertanyaan dalam teks tersebut dibaca dari
konteks Indonesia yaitu: bagaimana relevansi pembangunan kembali Bait Allah? Apa itu
kebenaran firman Tuhan? Serta benarkah Yerusalem menjadi pusat perdamaian? Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan eksegesis dan penelitian Pustaka. Hasil eksegesis
didialogkan timbal balik secara kritis dengan konteks Indonesia menggunakan kajian
Pustaka yang terkait. Hasil analisis menunjukkan keterkaitan pembangunan kembali bait
Allah dengan pembangunan gereja di Indonesia, keabsahan kebenaran firman Tuhan di
Indonesia didasarkan pada pembuktian kebenaran secara pragmatis, serta Indonesia sebagai
Pusat Perdamaian. Temuan penelitian ini mendorong rencana aksi antara lain;
mengintensifkan dialog antar umat beragama dimulai dari level tokoh-tokoh agama hingga
level umat di tingkat bawah serta mendorong kehidupan beragama secara moderat. Perlu
keterbukaan berbagai pihak dalam pengembangan studi tafsir Alkitab serta penyesuaian
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